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ABSTRAK

Seiring dengan semangat kembali ke Al Qur'an dan Sunnah, dan dipertegas
oleh kekecewaan pada hasil capaian sistem ekonomi yang dianut, entah itu sosialisme

ataupun kapitalisme, maka sejak dua dasawarsa belakangan ini, muncul kembali
secara relatif gencar wacana sistem ekonomi Islam.

Kemunculan kembali wacana ini telah menimbulkan berbagai reaksi, baik di
kalangan umat muslim, maupun non muslim, dengan mengklarifikasikan kepada tiga
kelompok, yang berbeda dalam menatap sistem ekonomi Islam.

Pertama, mereka yang berpandangan bahwa sistem ekonomi Islam sama saja

dengan sistem kapitalisme dengan sedikit perubahan.
Kedua, mereka yang mengatakan bahwa ada perbedaan penting antara

sistem konvensional ( sosialisme dan kapitalisme) dan ekonomi Islam, tetapi ini bukti
bahwa ajaran Islam tidak bsa ditransformasi menjadi sebuah sistem ekonomi yang

konsisten dalm fungsi dan strukturnya.
Ketiga, mereka yang berpendapat bahwa sistem ekonomi Islam tidak

mempunyai landasan ilmiah.
Atas dasar itulah, sehingga para ekonomi Islam membangun sebuah model

ntuk membuktikan keberadaan dan sekaligus menempatkan posisi relatif sistem
ckonomi Islam terhadap sistem ekonomi sosialisme dan kapitalisme, dengan keyakinan
bahwa sistem ekonomi Islam itu memang ada, dalam segala tingkatan dan sektor

ekonomi.
Kata kunci : Pemikiran tentang ekonomi Islam.

ABSTRACK

Along with spirit of returning to Al Quran and of Sunnah, and assured by
disappointment at economic system performance result that embraced, don't know
socialism and or capitalism, hence since two a decay lately, reappear, relatively
intensively economic system discourse of Islam. Apparition return this discourse have
generated various reaction, good among moslem people, and non moslem, isn't it to
three group, different in staring at economic system of Islam. First, they who is to see

53



al"’ADL Jumal Hukum Islam dan Pranata Sosial

that economic system of Islam is the same with « 7
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conventional system ( capitalism and socialism) and Is
that Islam teaching do not ditransformation beco
function in his structure. Third, they who |
don't have erudite base. On the basis of that
develop;build a model to prove existence and at the s
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Keyword : Thinking of Islam economics.

A. PENDAHULUAN

Islam adalah suatu sistem dan
jalan hidup yang utuh dan terpadu.
la memberikan panduan yang dina-
mis dan lugas terhadap semua aspek
kehidupan, termasuk sektor ekono-
mi. Sangatlah tidak konsisten jika
umat Islam hanya merupakan satu
sisi atau sebagian dari Syari’at Is-lam,
sementara ajaran Islam itu sendiri
adalah ajaran yang komp-rehensif.

Dewasa ini memang terdapat
gambaran bahwa Islam menjadi sa-
lah satu penghambat kemajuan khu-
susnya dibidang ekonomi. Bebera

kalangan mencurigai Islam sebagai
faktor penghambat pembangunan
(pandangan seperti ini berasal dari
kalangan pemikir Barat, lalu kemu-
dian diiyakan dan diadopsi

ikan andil dalam kemorosotan eko.

nomi umadt.
Kesimpulan yang agak tergesa

oesa ini, seolah olah menuduh Islam
sebagai penghambat kemajuan. Su-
dah hampir dipastikan bahwa hal inj -
timbul karena keinginan untuk me-
nyudutkan Islam serta pemahaman
vang sangat dangkal terhadap ajaran
[slam.

Kalangan pemikir Barat serta
orang orang yang merasa KkKagum
terhadap hal hal yang datangnya dari

Barat, mungkin telah lupa atau
sengaja melupakan bahwa kemajuan
yang dicapai Barat selama ini, justru
merupakan kontribusi Umat Islam
terhadap dunia Barat, dengan ada
nya perpindahan Ilmu pengetahuan
dari Timur (Islam) ke Barat dengan
broses Renaissance. Tetapi karena

umat kurang mengetahui hal ini se-
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hingga menjadikan mereka kurang
hangga dengan sistem  yang dita
warkan oleh Islam ( khususnya Sis-
em ckonomi Islam), dan pada
,khirnya mereka memilih sistem
~konomi kapitalis dan ekonomi

«osialis Komunis yang sudah jelas
elas gagal dalam mengatur dan
menyeimbangkan tatanan ekonomi

dunia.

B. SEJARAH
PERKEMBANGAN
PEMIKIRAN EKONOMI
ISLAM

Sebenarnya pemikiran eko-
nomi Islam berkembang sejalan de-
ngan kemunculan Islam itu sendiri,
dengan kata lain sejak Muhammad
saw dipilih sebagai seorang Rasul
(Utusan Allah) maka pada saat itu
pemikiran ekonomi Islam sudah
mulai dicanamkan dan diperkenal-

kan kepada khalayak ramai. Rasu-
lullah saw, sebagai pemimpin umat
[slam pada saat itu merupakan pe-
megang otoritas tertinggi di dalam
pengambilan keputusan berkat bim-
bingan Allah swt, melalui wahyu-
Nya terhadap semua hal yang ber-
kaitan dengan penyelenggaraan hi-
dup masyarakat termasuk di dalam-
nya adalah aspek ekonomi.
Masalah ekonomi umat men-

jadi perhatian Rasulullah saw, ka-
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ckonomi merupakan

pilar penyangga ke imanan yang ha-
rus diperhatikan, dalam hal in seja-
lan dengan Hadits N:t‘)i SaW, yang
artinya : kekafiran itu mendekati ke
kekufuran.

Maka upaya untuk mengen-
taskan kemiskinan telah ditempuh
oleh Rasulullah saw, dengan berba-
gai macam cara yang dalam hal ini
merupakan bagian dari kebijakan
kebijakan sosial yang telah dikeluar-
kan oleh rasulullah saw.

Selanjutnya kebijakan kebi-
jakan ekonomi Rasulullah saw, da-
lam mengentaskan kemiskinan men-

jadi suatu yang dipedomani oleh pa-
ra shahabatnya (Al Khulafaur Rasyi-
din), begitu pula para Fugaha dan
pemerhati sesudahnya.
Perkembangan pemikiran ekonomi

pada masa masa tersebut adalah
sebagai berikut :

ekonomi

1).

Perekonomian Dimasa

Rasulullah saw

Landasan perekonomian di
masa Rasulullah saw, adalah Al

Qur’an dan As Sunnah. Dari kedua
sumber ini Rasulullah saw, me-
ngembangkan perekonomian umat,
terbukti dengan banyaknya kebi-
jakan kebijakan Rasulullah yang di-
terapkan, diantaranya: Lahirnya ke-
wajiban membayar zakat, motofasi
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untuk memperbanyak sedekah dan curibas Penispatineis
infak. Begitu pula Rasulullah saw, b. Su u

B ecoRuny e dapatan sekunder yang memp. . "
1 serta memu Bk ik
harta rampasan perang «  Lontribusi kepada Negara dap ™

ngut dan menetapkan pembayaran i
jizva, kepada non muslaim yang adalah uang te usa.n untuk

berada dalam perlindungan K&t = * o Lukan kota Mekky),

muslimin. |
Untuk lebih memperjelas Khusus atas rikaz, harta kary
an pada priode sbelum Islam « P

sumber sumber pendapatan pada |
masa Rasulullah saw, pada garis be- wal Fadhla yang béra.sal dari hart,
bendah kaum muslimin yang .

sarnva dapat dibagi dua yaitu : | .
: = 2 ¢ ninggal tanpa Ahli Waris, atay ber.
asal dari barang barang S€Orang

Pendapatan utama bagi negara muslim yang meninggalkan Neger;

pada masa Rasullah saw, adalah zakat  nya, Wakt, rawaib (pajak) serta 7k
dan harta rampasan perang. Zakat fitrah sedekah dan katfarah.

merupakan kewajiban Agama dan
termasuk salah satu pilar ke-kuatan

ekonomi Islam, dan pengeluarannya

pun sudah diuraikan seca-ra jelas dan
eksplisit di dalam Al Qur'an. pada Umumnya pada masa Al

surah At Taubah ayat 60. yang Khulafah Ar-rasyidin  pendapatan
artinya : negara juga banyak bersumber dari

Sesungguhnya zakat Itu ha- zakat, dan harta rampasan perang.
nyalah untuk orang orang Fakir, Pada masa pemerintahan Abu Bakar
orang orang miskain, pengurus untuk memaksa dan memerangi

pengurus zakat, para muallaft yang orang orang yang enggang memba-yat
dibujuk hatinya, orang orang yang zakatnya, pemerintahan abu ba-kar
berutang untuk jalan Allah swt, lebih banyak memfokuskan pe
dan orang orang yang sedang dadam ngembalin kestabilan keamanan ne
perjalanan(musafir),  sebagi suatu gara.

Um&t

0N te .

a. Sumber Pendapatan Primer.

2). Perekonomian di masa Al
Khulafa Ar rasyidin

ketetapanyang diwajibkan Allah, Sedangkan pada masa Umat
dal; Alélilz maha mengeta-hui, lagi Bin Khattab pemasukan negara di
maha Bijaksana, samping dari zakat, juga dari hart
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perang karena banyaknya

rampasan
ekspansi ekspansi yang dilakukan 3. Perekonomian pasca
oleh kaum muslimin pada saat itu. Khulataurrasyidin
Pada era paca khulafa’ ar-ra-

Begiru juga pada masa Umar bin
Khattab. sektor pertanian merupa- syidin pendapatan negara juga ba-
kan sektor Unggulan untuk mening- nyak mengandalkan Zakat. Harta
katkan perekonomian umat rampasan perang, jizya, hasil perda-
rerbukti banyaknya saluran saluran gangan, dan yang lebih menonjol
irigasi yang terbentang luas di daerah  diberlakuannya sistem perpajakan
Jae-rah taklukan. Sedangkan dalam vang dalam bahasa fighiyah disebut
<ek-tor perdagangan, dimasa itu juga sebagai “Al-Kharaj”. Pajak ini di-
mengalami perkembangan yang sa- kenakan terhadap: tanah pertanian
ngat pesat, dimana disetiap wilayah kawasan kawasan baru milik orang

didirikan pasar pasar agar tecipta orang “Bizantium” dan Persia. Ta-
suasana persaingan yang bebas. nah dan barang barang-tersebut tetap

Sementara pada masa Utsan menjadi hak milik mereka sesuai
bin Affan perekonomiam Ummat denga ketentuan Agidah Islam yang
juga mengalami peningkatandengan menghormati hak hak milimpribadi.
banyaknya pemasukan negaralewat Pada era ini juga ada hal yang
harta rammpasanperang. Begitu ju- sangat menonjol dimana kaum mus-
ga tindakan yang dilakukan oleh limin telah berhasil memperkenal-
Utsman bi Affan dengan mengem- kan mata uang baru yang benar-be-

bangkan dan menggali sumber daya nar bercorak Islami, hal ini sekali-
alam, Aliran air digali, jalan diba- gus membuktian dan mempertegas

ngun keamanan perdagaan dijaga bahwa mata uang selain memiliki
nilai ekonomi juga berfungsi seba-gai

sarana  pengunuman  keabsahan

pemerintahan pada waktu yang na-
‘ terfatri” pada mata uang

sehingega peningkatan pendapatan

kaum Muslimin dapat dicapai.
Pada masa pemerintahan Ali

bin Abi Thalib, Peranan Baitul Maal ~manya

sangat digiatkan, terbukti ketika Ali tersebut. |
bin Abi Thaib memangku Jabata, Dunia Islam sebenarnya telah

khalifa ia menditsribusikan semua mengenal dua jenis mata uang uta-
pendapatan wilayah wilayah yang ma, yang disebut “dinar dan dir-
ditaklukkan dengan memberikan ham. Dan para Khalifah yang ber-
tunjagan lebih bear kepada Umat. kuasa merekalah yang menentukan
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nilai mata uang, dari peristwa ini
dengan jelas dapat dilihat bahwa du-
nia Islam pada saat itu sudah mem-
punyai otoritas dalam mengendali-
kan perekonomia. Bahkan pada saat
itu, juga sistem money changer atau
penukaran uang yang sudah dikenal,
utamanya pada saat setelah mun-

culnya mata uang Flus.

Untuk lebih memperjelas per-
kembangan pemikiran ekonomi pas-
ca Rasulullah saw, dan Khulafa' ar-
rasyidin, maka dapat dibagi menjadi
tiga periode, hal ini didasarkan atas
masa hidup para tokoh ekonoml
Islam vyang datang dari berbagai
macam disiplin ilmu pengetahuan.
Ktiga periode yang dimaksud antara

lain :

2). Periode pertama hingga tahun
1058 M.

Diantara tokoh tokoh
ekonomi pada periode ini adalah:
Zaid bin Ali, seorang ahli Fighi yang
sangat terkenal di Madinah, sekaligus
se-orang cucu dari khlifah Ali bin
Abi Thalib. Menurut Abu Zahra
dalam bukunya ia memaparkan

bahwa, Zaid bin Ali adalah tokoh

pertama  yang membolehkan
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Abu Hanitah seorang j ,
Mazhab, yang sangat terkepg] :
Junia Islam. la banyak me“Yuml
bangkan konsep konsep ckonopy
yang banyak digunakan di er, U
karang ini, diantaranya adalah “B, iy
Acg Galam”, yaitu suatu transaksi jual

pakati,
ada pada saat dilakukannya trapg

aksi, tetapi jenis barang, mutu dap
kwalitasnya serta tanggal dan tem.

patnya sudah jelas.
Abu Yusuf, adalah salah se.

orang murid Abu Hanifah, vyang
pernah menjadi hakim agung dimasa
pemerintahan Harun Al Rasyid
Beliau memperkenalkan beberapa
konsep ekonomi melalui kitab Al
kharaj, yang mana kitab ini menja-di

rujukan  utama  dalam  konsep
“ Perpajakan” sebagai sumber ke
uangan negara baik dimasanya,

maupun di abad sekarang (modern)
ini.

Al Mawardi, salah seorang
ulama besar Syafi’iyah, juga telah
memperkenalkan konsep Al Hisbah

(Sistem pengawasan transaksi yang
berlaku dipasar) dalam kitabnya Al
Ahkam As Suhaniyah.

b) Periode Kedua Tahun 1058 -
1446 M.
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Pada periode ke dua ini juga

ulama  ulama

hanyak melahirkan
yang hbanyak menyumbangkan kon-
sep konscp ekonomi, ydang tidak saja
herlaku dijamannya, tetapi berlaku

-.:mn;lpai sckarang diantaranya ad a-

lﬂll:
Imam Al Gazali, tokoh ini

hanyak ~memperkenalkan  konsep
Lonsep ekonomi, diantaranya: Zeors
permitaan dan penawaran serta
standar minimun kebutuhan. Kon-
sep ini dapat dilihat dalam kitab ki-

tabnya :
Ibnu Taimiyah, juga turut
menyumbangkan  konsep  konsep

ckonomi melalui Kitabnya Al His-

bah Fil Islam, dalam kitan ini Ibnu
Taimiyah ~ memaparkan  konsep
Leseimbangan pasar (At Tas’ir)

Ibnu Khaldum, tokoh ini ju-
oa banyak berbicara tentang konsep
ckonomi melalui bukunya yang

berjudul “ A/ Mukaddimah” , dalam
buku ini dapat dilihat konsep ekono-
mi yang berkaitan dengan produksi,
dan distribusi uang dan harga. Pem-
bentukan modal dan pertumbuhan
makro ekonomi dari perpajakan dan
pengeluaran publik.
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¢. Periode ke Tiga Tahun

1932 M

1446 -

Pada periodc ini juga banyak
melahirkan ekonom ekonom muslim
yang turut menyumbangkan konsep

konsep perekonomian, diantaranya

adalah:
Shah Wali Allah, melalui

bukunya “ Hujjah Allah Al Bali-gah”
vang banyak berbicara ten-tang
konsep perpajakan dan lain lain.

4). Perekonomian Pada Masa
Sekarang

Pada masa sekarang ini sistem
ekonomi Islam telah dibahas dengan

perhatian kepada keuangan negara,
khususnya Zakat, pengamanan Sso-

sial, hubungan industri dan per-
bankan Syari’ah. Sejumlah ekonom
muslim telah menghasilkan karya
analisis tentang konsumsi, produksi,
pertukaran, bagi hasil, zakat, peng-
hapusan bunga bank dan lain lain.
Tulisan tulisan mereka
telah memproklamasikan kelahiran
suatu disiplin ilmu, “Yaitu Imu
Ekonomi Isalam” Penomena ini
sedikit banyaknya telah mendong:
krak perhatian umat Islam untuk

kembali melihat bagaimana sum-
bangan para tokoh kaum muslimin

dalam bidang ekonomi Islam.

N1
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